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ABSTRACT

This study aims in general to analyze the influence of Organizational Culture and Work Environment on Employee
Work Achievement at Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Inspection Office Bandung. The research method used in
this research is survey by using data collecting instrument / instrument in the form of questionnaire which previously
been tested the validity and reliability of the instrument. As the target population is the employees of Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk Inspection Office Bandung, which amounted to 56 people, the size of the sample used as
much as the size of the population. The sampling technique used is Saturated Sampling. Data analysis technique used
is simple and multiple regression analysis. Prior to data analysis, firstly tested requirements analysis, namely through
normality test, homogeneity test, multicolinearity test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test. Based on
descriptive statistical analysis obtained: (1) Employee job performance included in high category; (2) Organizational
culture is included in high category, and Employee work environment is high category. While the results of hypothesis
testing: (1) Organizational culture has a positive and significant impact on employee performance in Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk Inspection Office Bandung, with the influence of 82.3% and 17.7% influenced by other
variables or factors; (2) The work environment of employees has a positive and significant impact on employee
performance at Bank Rakyat Indonesia Tbk Inspection Office Bandung, with the influence of 97.1%and 2.9% influenced
by variables or other factors; (3) Organizational culture and working environment of employees together have a
positive and significant effect on employee performance at Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Inspection Office

Bandung, with the influence of 99.1% and 0.9% influenced by variables or factors other.
Keywords: Job Performance, Organizational Culture, Work Environment

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan arti penting dari
suatu realita bahwa setiap individu manusia
merupakan elemen yang paling utama karena selalu
ada dalam suatu organisasi. Sumber daya terpenting
suatu perusahaan atau organisasi adalah sumber daya
manusia yaitu orang yang telah memberikan tenaga,
bakat, kreatifitas dan usaha mereka kepada organisasi
(Handoko, 1997: 233). Oleh karena itu, kemajuan
suatu perusahaan dapat ditentukan dari sumber daya
manusia yang mampu menampilkan prestasi kerja
terbaik dari setiap individu.

Keseluruhan sumber daya yang terdapat dalam
suatu perusahaan, sumber daya manusia adalah
sumber daya yang paling penting dan sangat
menentukan. Semua potensi yang dimiliki manusia
seperti keterampilan, motivasi, dan kecerdasan sangat
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berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam
mencapai tujuan. Perilaku manusia yang
beranekaragam karakteristik dan perilakunya
membuat pengelolaan sumber daya manusia tidak
berjalan dengan mudah. Masalah sumber daya
manusia menjadi sebuah tantangan bagi manajemen,
karena keberhasilan perusahaan tergantung dari
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki/
dipekerjakan. Hasibuan (2000: 12) menyatakan
bahwa manusia selalu berperan aktif dalam
menentukan rencana, sistem, proses, tujuan yang
ingin dicapai oleh perusahaan. Tujuan tidak mungkin
terwujud tanpa peran pegawai meskipun dukungan
sarana dan prasarana serta sumber dana yang dimiliki
perusahaan tidak akan ada manfaatnya bagi
perusahaan, jika peran aktif pegawai tidak
diikutsertakan. Hal ini menunjukkan bahwa sumber
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daya manusia merupakan kunci pokok yang harus
diperhatikan dengan segala kebutuhannya.
Pengelolaan sumber daya terkait dan mempengaruhi
kinerja organisasional dengan cara menciptakan nilai
atau menggunakan keahlian sumber daya manusia
yang berkaitan dengan praktek manajemen dan
sasarannya cukup luas. Oleh karena itu faktor
manusia juga perlu mendapatkan perhatiaan dari
pimpinan atau manajer sehingga pegawai dapat
bekerja dengan lebih baik dan tujuan dari organisasi
dapat tercapai.

Budaya organisasi ialah persepsi yang sama
dikalangan seluruh anggota organisasi tentang makna
hakiki kehidupan bersama (Siagian, 2002: 187).
Menurut Robbins (2002: 279) mendefinisikan budaya
organisasi (organization culture) sebagai suatu sistem
makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota
yang membedakan organisasi tersebut dengan
organisasi lain. Lebih lanjut, Robbins (2002: 279)
menyatakan bahwa sebuah sistem pemaknaan
bersama dibentuk oleh warganya yang sekaligus
menjadi pembeda dengan organisasi lain. Hal ini
diperkuat dengan pernyataan McShane dan Glinow
(2005) dalam Journal of Business systems
governance and ethnics (Olu Ojo, 2010:4)
menyatakan bahwa budaya perusahaan membantu
memahami Kkegiatan organisasi dan pegawai dapat
berkomunikasi dengan lebih efektif dan efisien,
meningkatkan kerjasama dengan pegawai yang lain
karena mereka saling mengajarkan mental
perusahaan secara langsung. Penelitian yang
dilakukan Olu Oju menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif antara budaya organisasi dan kinerja
perusahaan, hal ini berarti bahwa budaya organisasi
memiliki peran penting dalam perusahaan (Olu Ojo,
2010: 11). Meskipun lingkungan kerja tidak
melaksanakan proses produksi dalam suatu
perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai
pengaruh langsung terhadap kinerja pegawai
(Nitisemito, 1992:183). Lingkungan kerja dapat
menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara
orang-orang yang ada didalam lingkungannya. Oleh
karena itu, hendaknya diusahakan agar lingkungan
kerja harus baik dan kondusif menjadikan pegawai
merasa betah berada diruangan dan merasa senang
serta bersemangat untuk melaksankan setiap tugas-
tugasnya. Hayes (2008), Journal of Business,
economic & finance (Demet Leblebici, 2012: 39)
menjelaskan tentang perilaku pegawai di lingkungan
kerja memiliki pengaruh yang tinggi terhadap
produktivitas. Hasil penelitian yang dilakukan Demet
Leblebici menyatakan bahwa komponen perilaku dari

lingkungan kerja memiliki pengaruh yang lebih tinggi
terhadap produktivitas, dibandingkan dengan pengaruh
komponen fisik (Demet Leblebici, 2012:47).

TINJAUAN PUSTAKA
A. Prestasi Kerja

Menurut Byars dan Rue dalam Sutrisno Edy
(2011:150), menyatakan bahwa prestasi kerja adalah:
“Tingkat kecakapan seseorang pada tugas-tugas yang
mencakup pada pekerjaannya”.

Lebih lanjut Bernardin dan Russel dalam Sutrisno
Edy (2011:150), menyatakan bahwa prestasi kerja
adalah: “Catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh
dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu selama kurun
waktu tertentu”. Hal senada dikemukakan oleh
Lawler dalam As’ad (1995:46), bahwa prestasi kerja
adalah suatu hasil yang dicapai oleh personel dalam
mengerjakan tugas atau pekerjaannya secara efisien
dan efektif. Lawler & Porter dalam Sutrisno Edy
(2011:151) menyatakan, bahwa prestasi kerja adalah
kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan
sesuatu pekerjaan “Succesfull Role Achivement yang
diperoleh seseorang dari perbuatan-perbuatannya”

Sedangkan menurut Dharma (2004:1), bahwa
istilah prestasi kerja merupakan hasil yang dapat
dicapai oleh seseorang di dalam melakukan pekerjaan
yang menjadi tugasnya dan segala hasil tersebut akan
dinilai oleh organisasi ataupun atasannya. Hal ini
merupakan umpan balik kepada para personel tentang
pelaksanaan kerja mereka.

Dalam lingkup yang lebih luas, Bernardin dan
Russel (1998:378) mengatakan: “performance is
defined as the record of outcome produced on a
specified jobfunction or activity during a specified
time period”. Ungkapan tersebut diartikan, bahwa
prestasi kerja adalah sebagai catatan dari hasil-hasil
yang diperolen melalui fungsi-fungsi pekerjaan
tertentu atau kegiatan selama tempo waktu tertentu.
Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa prestasi
kerja lebih menekankan pada hasil atau yang diperoleh
dari sebuah pekerjaan sebagai kontribusi pada
perusahaan.

B. Budaya Organisasi

Linda Smircich (2003:339-358) mengungkapkan
bahwa untuk memahami budaya organisasi dapat
dipandang dari dua sudut pandang, yaitu : (1)
antropologi; dan (2) teori organisasi. Dalam kajian
ilmiah dapat dilakukan melalui pendekatan structural
functional, living organism, organizational (corporate)
culture.

58 Jurnal Manajemen & Bisnis EQUILIBRIUM POINT



PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI
PADA BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK KANTOR INSPEKSI BANDUNG (2018)

Oleh : Sak Khie dan Gian Gantika

Slocum dalam Taliziduhu Ndraha (2005:98)
mendefinisikan budaya sebagai asumsi-asumsi dan
pola-pola makna yang mendasar, yang dianggap
sudah selayaknya dianut dan dimanifestasikan oleh
semua fihak yang berpartisipasi dalam organisasi.
Budaya diartikan juga sebagai seperangkat perilaku,
perasaan dan kerangka psikologis yang
terinternalisasi sangat mendalam dan dimiliki bersama
oleh anggota organisasi (Osborn dan Plastrick dalam
Taliziduhu Ndraha (2005:100). Sehingga untuk
merubah sebuah budaya harus pula merubah
paradigma orang yang telah melekat. Pada bagian
lain, Sofo dalam Taliziduhu Ndraha (2005:102)
memandang budaya sebagai sesuatu yang mengacu
pada nilai-nilai, keyakinan, praktek, ritual dan
kebiasaan-kebiasaan dari sebuah organisasi. Dan
membantu membentuk perilaku dan menyesuaikan
persepsi.

Budaya menurut Koentjaraningrat (2001:72) juga
dapat diartikan sebagai : “Seluruh sistem gagasan dan
rasa, tindakan serta karya yang dihasilkan manusia
dalam kehidupan bermasyarakat yang dijadikan
miliknya melalui proses belajar. Lebih lanjut Danim
(2003:148) menyatakan budaya menunjukkan sesuai
dengan kekhasan etnik, profesi dan kedaerahan”.

C. Lingkungan Kerja Pegawai

Menurut Supardi dalam Subroto, (2005)
“lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat
kerja baik secara fisik maupun non fisik yang dapat
memberikan kesan yang menyenangkan,
mengamankan, menentramkan, dan betah kerja.
Menurut Nitisemito (dalam Intanghina, 2008)
mendefinisikan lingkungan kerja sebagai berikut:
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi drinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan.

Menurut Sedarmayati (dalam Intanghina, 2008)
mendefinisikan lingkungan kerja sebagai berikut:
Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya, baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok.

Menurut Sedarmayati (dalam Intanghina, 2008),
yang menjadi indikator-indikator lingkungan kerja
adalah sebagai berikut: penerangan, suhu udara, suara
bising, penggunaan warna, ruang gerak yang
diperlukan, keamanan kerja, dan hubungan karyawan.

Menurut Pattanayak (2002), motivasi kerja
karyawan akan terdorong dari lingkungan Kkerja. Jika
lingkungan kerja mendukung, maka akan timbul

keinginan karyawan untuk melakukan tugas dan
tanggung jawabnya. Keinginan ini kemudian akan
menimbulkan persepsi karyawan dan kreativitas
karyawan yang diwujudkan dalam bentuk tindakan.
Persepsi karyawan juga dipengaruhi oleh faktor
insentif yang diberikan perusahaan.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah survei deskriptif analisis.
Menurut Sukmalana (2008:316), bahwa jenis
penelitian survei deskriptif adalah suatu metode
penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi
dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul
data. Dalam penelitian ini data dan informasi
dikumpulkan dari responden dengan menggunakan
kuesioner. Setelah data diperoleh kemudian hasilnya
akan dipaparkan secara deskriptif dan pada akhir
penelitian akan dianalisis untuk menguiji hipotesis yang
diajukan.
1. Populasi
Populasi mempunyai arti yang bervariasi.
Menurut Ary, D., Jacob, L.C. dan Rajavich
dalam Sukardi (2003:53) mendefinisikan
“Population is all members of well defined class
of people, events or objects”.
2. Sampel
Karena populasi pegawai, maka teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
Teknik Sampling Jenuh. Teknik pengambilan
sampel tersebut, berdasarkan pendapat-
pendapat berikut: Arikunto (2004:120)
mengatakan bahwa: “Untuk ancer-ancer,
apabila subjek penelitian kurang dari 100, maka
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi”.

HASIL
Tabel 1.
Rangkuman Uji Homogenitas Varians Y, X,
dan X,
Varians Lavene |df; | df, | Sig. Keputusan | Keterangan
Statistic
Y, Xy, Xo | 0,440 2 | 165 | 0,572 | TerimaHy | Homogen

Sumber: Hasil Pengolahan data

Berdasarkan tabel 1. diperoleh nilai Lavene
Statistic 0,440 dan sig = 0,572. Dengan
membandingkan nilai Sig dan taraf & = 0,05, maka
nilai Sig. > &. Dengan demikian varians untuk semua
variabel dapat disimpulkan adalah sama atau
homogen.
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Tabel 2.
Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model
1

Lingkungan

Budaya Kerja

(Constant) | Organisasi Pegawai

Unstandardized Coefficients B -,501 121 ,706
Std. Error ,612 ,012 ,023
Standardized Coefficients Beta 261 /765
t -,819 10,434 30,601
Sig. ,416 ,000 ,000
Collinearity Statistics Tolerance 287 287
VIF 3,489 3,489

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai

Sumber: Hasil Analisis Data

Dari tabel tersebut di atas, diperoleh nilai
tolerance untuk kedua variabel bebasnya, baik
variabel Budaya Organisasi maupun Lingkungan
Kerja diperoleh 0,287, atau Tolerance > 0,1,
sedangkan untuk nilai VIF diperoleh 3,489 atau nilai
VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat multikolinearitas.

Tabel 3.
Uji Heterokedastisitas

Model Summary®

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate | Durbin-Watson
1 ,095% ,991 ,990 1,298 1,776

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Pegawai, Budaya Organisasi

b. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai

Sumber: Hasil Analisis Data

Dari tabel tersebut di atas, diperoleh nilai R? atau
R Square = 0,991 dan & = 0,05, jadi R?> 0,05,
sehingga hipotesis nol diterima artinya tidak terdapat
heteroskedastisitas.
Tabel 4.
Hasil Uji Durbin-WatsonModel Summary®

Model Summary®

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate | Durbin-Watson
1 ,095% ,991 ,990 1,298 1,776

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Pegawai, Budaya Organisasi

b. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai

Sumber: Hasil Analisis Data

Berdasarkan tabel di atas, maka harga Statistic
Durbin-Watson adalah sebesar 1,776. Nilai tersebut
terletak 1,66 — 2,34, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi linear berganda terbebas dari
autokorelasi.

Tabel 5.
Tabel Analisis Varians (ANAVA) Untuk Uji
Signifikansi dan Linieritas Regresiv = 8,314 +

0,420 X,
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 7736,356 1| 7736,356 | 250,664| 000
Residual 1666,626 54 30,863
Total 9402,982 55

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi

Sumber: Hasil Analisis Data

Berdasarkan tabel diatas, untuk mengetahui
apakah persamaan regresi yang diperoleh linier atau
tidak dapat diketahui dengan menggunakan uji
linieritas regresi dengan kriteria penilaian F hitung <
F tabel atau Sig. < 4. Hasil perhitungan dapat dilihat
pada lampiran 6.1 menunjukkan bahwa nilai Sig. =
0,000, bila dibandingkan dengan & = 0,05, sehingga
nilai Sig. < 0,05. Oleh karena itu persamaan regresi
tersebut dapat dinyatakan linier.

Tabel 6.
Tabel Analisis Varians (ANAVA) Untuk Uji
Signifikansi dan Linieritas Regresi v =

-0,183+0,909 X,
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1808,18 b
9130,313 1| 9130,313 6 ,000
Residual 272,669 54 5,049
Total 9402,982 55

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Pegawai

Sumber: Hasil Analisis Data

Berdasarkan tabel diatas, diketahui dengan
menggunakan uji linieritas regresi dengan kriteria
penilaian F hitung < F tabel atau Sig. < &. Hasil
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6.2
menunjukkan bahwa nilai Sig. = 0,000, bila
dibandingkan dengan & = 0,05, sehingga nilai Sig. <
0,05. Oleh karena itu persamaan regresi tersebut
dapat dinyatakan linier.
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Tabel 7.
Tabel Analisis Varians (ANAVA) Untuk Uji
Signifikansi danLinieritas Regresi v =
-0,501+0,121 X, +0,706 X,

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
! Regression 9313,704 2| 4656,852 2764'5: ,000°
Residual 89,278 53 1,684
Total 9402,982 55

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Pegawai, Budaya Organisasi

Sumber: Hasil Analisis Data

Berdasarkan tabel diatas, diketahui dengan
menggunakan uji linieritas regresi dengan kriteria
penilaian F hitung < F tabel atau Sig. < &. Hasil
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6.3
menunjukkan bahwa nilai Sig. = 0,000, bila
dibandingkan dengan & = 0,05, sehingga nilai Sig. <
0,05. Oleh karena itu persamaan regresi tersebut
dapat dinyatakan linier.

KESIMPULAN

1 Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
Kantor Inspeksi Bandung, dengan besarnya
pengaruh 82,3% dan 17,7% dipengaruhi oleh
variabel atau faktor lain.

2. Lingkungan kerja pegawai berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai
pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
Kantor Inspeksi Bandung, dengan besarnya
pengaruh 97,1% dan 2,9% dipengaruhi oleh
variabel atau faktor lain.

3. Budaya organisasi dan lingkungan kerja
pegawai secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
pegawai pada PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk Kantor Inspeksi Bandung,
dengan besarnya pengaruh 99,1% dan 0,9%
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain.
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